
 

7 

 

BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Kajian Teori 

2.1.1 Demam Berdarah Dengue (DBD) 

2.1.1.1 Pengertian Demam Berdarah Dengue (DBD) 

Demam berdarah dengue (DBD) merupakan penyakit menular yang 

disebabkan oleh virus dengue dan ditularkan melalui vektor Aedes Aegypti atau 

Aedes albopictus. Peran vektor dalam penyebaran penyakit menyebabkan 

banyak kasus terdeteksi pada musim hujan ketika banyak terdapat genangan air 

yang menjadi tempat berkembang biaknya nyamuk (Samal et al., 2022) 

Demam berdarah dengue (DBD) merupakan penyakit yang disebabkan 

oleh infeksi virus dengue. DBD merupakan penyakit akut yang secara klinis 

bermanifestasi sebagai perdarahan yang menyebabkan syok dan berakibat 

kematian. DBD disebabkan oleh salah satu dari empat serotype virus dari genus 

Flavivirus dalam keluarga Flaviviridae. Virus ini dapat masuk ke dalam tubuh 

melalui nyamuk Aedes Aegypti dan Aedes albopictus. Aedes Aegypti merupakan 

nyamuk yang berperan paling besar dalam penyebaran penyakit demam 

berdarah karena hidup di dalam dan sekitar rumah, sedangkan Aedes albopictus 

hidup di kebun sehingga lebih sedikit kontak dengan manusia. Kedua nyamuk 

ini hampir terdapat di seluruh pelosok Indonesia, kecuali tempat yang berada di 

atas 1.000 meter di atas permukaan laut, karena suhu di ketinggian tersebut 

terlalu rendah bagi nyamuk untuk bertahan hidup dan berkembang biak (Asmar 

et al., 2023). 

2.1.1.2 Vektor Demam Berdarah /Dengue (DBD) 

Nyamuk genus Aedes, terutama spesies Aedes aegypti, berperan sebagai 

vektor utama dalam transmisi virus dengue pada manusia. Siklus penularan 

DBD melibatkan gigitan nyamuk betina yang terinfeksi virus dengue kepada 

individu sehat. Di Indonesia, selain Aedes aegypti, spesies Aedes albopictus dan 

Aedes scutellaris juga telah teridentifikasi sebagai vektor potensial DBD 

(Kemenkes RI, 2017). 
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2.1.1.3 Epidemiologi Demam Berdarah Dengue (DBD) 

Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan penyakit tropis yang 

endemis di banyak negara, termasuk Indonesia. Sejak kasus pertama dilaporkan 

di Surabaya pada tahun 1968 di mana sebanyak 58 orang terinfeksi demam 

berdarah dan 24 orang di antaranya meninggal dunia, prevalensi DBD di 

Indonesia terus meningkat seiring dengan urbanisasi dan peningkatan mobilitas 

penduduk. Data historis menunjukkan angka kematian yang signifikan pada 

awal ditemukannya kasus DBD di Indonesia (Masriadi, 2017). 

Penyakit DBD sering ditemukan negara di asia tenggara, seperti di Cina 

Selatan, Pakistan, India. Virus tersebut ditemukan di Queensland, Australi, sejak 

tahun 1981, di sepanjang pantai amur Afrika. Penyakit tersebut juga ditemukan 

dalam berbagai serotipe. Penyakit DBD juga sering menyebabkan Kejadian luar 

biasa (KLB) di Amerika Selatan, Amerika Tengah, Amerika Serikat sampai akhir 

tahun 1990. Epidemi dengue pertama kali di Asia pada tahun 1779, di Eropa 

pada tahun 1784, di Amerika Selatan tahun 1835, dan di Inggris tahun 1922 

(Masriadi, 2017). 

Kasus Demam Berdarah Dengue (DBD) di Indonesia pertama kali tercatat 

di Surabaya pada tahun 1968. Seijak saat itu, pe inyakit ini teilah meinye ibar luas ke i 

200 kota di 27 provinsi, bahkan me imicu ke ijadian luar biasa (KLB). Studi 

e ipideimiologi meinunjukkan bahwa keilompok usia 5-14 tahun dan 15-44 tahun 

meirupakan keilompok umur yang paling reintan teirhadap DBD, deingan 

pre ivaleinsi kasus rawat inap masing-masing se ibe isar 42% dan 37%. Rata-rata 

insideinsi DBD di Indone isia beirkisar antara 6-27 kasus peir 100.000 pe induduk. 

(Masriadi, 2017). 

Virus de ingue i meimiliki eimpat seirotipei utama, yaitu DEiN-1, DE iN-2, DE iN-

3, dan DE iN-4. Studi eipide imiologi meinunjukkan bahwa infeiksi oleih se irotipei 

DE iN-3 leibih seiring dikaitkan deingan kasus de inguei yang beirat. Meiskipun 

infeiksi ole ih satu seirotipei me imbeirikan keike ibalan teirhadap seirotipei yang sama, 

namun tidak meimbeirikan peirlindungan silang seimpurna teirhadap seirotipei 

lainnya. Keieimpat seirotipei virus de ingue i ini teilah teiride intifikasi di Indoneisia 

(Masriadi, 2017). 

2.1.1.4 Eitiologi Deimam Be irdarah De ingue i (DBD) 

Pe inye ibab peinyakit DBD yaitu virus de inguei ke ilompok Arbovirus B, 

arthropodborne ivius atau virus yang dise ibarkan oleih artropoda. Virus ini 
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teirmasuk ge inus Flavivirus dan famili Flaviviridaei dan meimpunyai 4 jeinis 

se irotypei virus yaitu: 

a. De ingue i 1 diisolasi oleih Sabin pada tahun 1944.  

b. De ingue i 2 diisolasi oleih sabin pada tahun 1944.  

c. De ingue i 3 diisolasi oleih satheir.  

d. De ingue i 4 diisolasi oleih satheir.  

Ke ie impat seirotipei virus deingue i teirse ibar luas di Indoneisia. Namun, seirotipei 

DE iN-2 dan DEiN-3 leibih se iring teirde iteiksi pada kasus deingue i. Data 

e ipideimiologi meinunjukkan bahwa seirotipei DE iN-3 me imiliki keice indeirungan 

meinye ibabkan peinyakit deingue i deingan tingkat keiparahan yang leibih tinggi 

dibandingkan deingan se irotipei lainnya (Masriadi, 2017). 

2.1.1.5 Gambaran Klinis 

Pe inde irita DBD meileiwati tiga fasei, yaitu fase i feibris, fase i kritis, dan fasei 

Pe imulihan. 

1. Fase i fe ibris 

Biasanya muncul deingan de imam tinggi me indadak yang beirlangsung 

se ilama 2 hingga 7 hari, diseirtai keime irahan pada wajah, eiriteima kulit, nyeiri 

dise ikujur tubuh, mialgia, artralgia, dan sakit keipala. Dalam beibeirapa kasus, 

teirjadi sakit teinggorokan, injeiksi farings dan konjungtiva, anoreiksia, mual 

dan muntah. dilaporkan. Geijala peirdarahan se ipe irti peirdarahan patikiei dan 

mukosa juga dapat teirlihat pada tahap ini. 

2. Fase i kritis 

Fase i kritis de imam beirdarah deingue i umumnya teirjadi antara hari keitiga 

hingga keitujuh seiteilah onseit peinyakit. Ditandai deingan deifeirve isce incei 

(pe inurunan suhu tubuh), peiningkatan peirmeiabilitas kapileir, dan keibocoran 

plasma, fase i ini biasanya beirlangsung se ilama satu hingga dua hari. 

Leiukope inia progreisif dan trombositopeinia seiringkali meindasari teirjadinya 

ke ibocoran plasma, yang dalam kasus yang parah dapat meinye ibabkan syok. 

3. Fase i pe imulihan 

Ke itika fasei kritis teirleiwati, teirjadi peinge imbalian cairan dari 

e ikstravaskuleir se icara teiratur kei cairan intravaskuleir se icara peirlahan pada 48-

72 jam seiteilahnya. Kondisi umum pe indeirita meimbaik, nafsu makan 

ke imbali, heimodinamik stabil dan diureisis meimbaik  
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Pasca fasei kritis, t eirjadi reiabsorpsi cairan e ikstravaskular seicara beirtahap 

ke i dalam komparteime in intravaskular dalam kurun waktu 48-72 jam. Kondisi 

klinis peinde irita umumnya meimbaik, ditandai deingan pe iningkatan nafsu 

makan, stabilitas heimodinamik, dan peiningkatan produksi urinei (Masriadi, 

2017). 

2.1.1.6 Geijala De imam Be irdarah De ingue i (DBD) 

1.  De imam 

De imam tinggi yang me indadak, teirus me ineirus, be irkangsung 2-7 hari. 

Fase i akhir seiteilah deimam hari kei 3 deimam mulai meinurun, hari-hati kareina 

dapat teirjadi syok. De imam kei-3 – ke i-6 adalam fasei kritis. 

2.  Tanda-tanda peindarahan  

Pe inye ibab peindarahan yaitu vaskulopati, trumbose itipe inia, dan gangguan 

fungsi trombosit, seirta koagulasi intra vaskular yang me inye iluruh. 

3.  He ipatomeigali (Peimbeisaran hati) 

Dapat diteimukan pada peirmulaan peinyakit, beirvariasi dari hanya seike idar 

diraba sampai 2-4 cm di leingkungan iga kanan (Keime inkeis RI, 2017). 

2.1.1.7 Diagnosa De imam Be irdarah De ingue i (DBD) 

Diagnosa peinyakit DBD jika diteimuan: 

1. De imam tinggi meindadak tanpa seibab yang jeilas, beirlangsung 2 sampai 7 

hari teirus meine irus.  

2. Manifeistasi pe indarahan  

a. Uji Turnikeit (Rumplei le ieide i) positif be irarti fragilitas kapileir me iningkat. 

Hal ini juga diteimukan pada campak , deimam chikungunya, tifoid, dan 

lain-lain. Hasil uji positif dipastikan bila te irdapat diameite ir >10 peite ichinei 

2,8 (1 inci peirse igi) di bagian leingan bawah volar teirmasuk fossa cubiti. 

b. Pe iteikie i, eikimosis, e ipistaksis, peirdarahan gusi, meile ina dan heimateime isis. 

3. Tombositopeiria adalah jumlah trombosit kurang dari 150.000/mm², yang 

biasanya teirdiagnosis antara hari kei 3-7 sakit. 

4. Mokonse intrasi yaitu meiningkatnya heimatokrit, meirupakan indikator yang 

pe ika teirhadap jadinya reinjatan se ihingga pe irlu dilaksanakan peine ikanan 

be irulang seicara peiriodik. Keinaikan Ht 20% meinunjang diagnosis klinis 

de imam beirdarah deingue i (Masriadi, 2017). 

De irajat beirat ringan peinyakit DBD se icara diagnosis klinis dapat dibagi atas: 



11 

 

 

1. De irajat I (ringan) 

De imam meindadak yang beirlangsung 2 sampai 7 hari, diseirtai geijala 

klinis lain, deingan geijala peindarahan dan uji truniqueit positif. 

2. De irajat II (se idang) 

Pe inde irita deingan ge ijala yang sama, se idikit leibih be irat kareina 

pe indarahan kulit spontan dan peindarahan lainnya. 

3. De irajat III (beirat) 

Pe inde irita deingan ge ijala keigagalan sieikulasi, yaitu deinyut nadi ceipat dan 

leimah, teikanan nadi meinyeimpit (<20 mmHg) atau hipoteinsi, diseirtai kulit 

dingin, leimbab, dan peinde irita ge ilisah. 

4. De irajat IV (beirat) 

Pada bulan yang sama tahun lalu, peinde irita meingalami shock beirat 

de ingan teikanan darah tidak teirukur dan deinyut nadi tidak dapat diraba 

(Masriadi, 2017). 

2.1.1.8 Cara Peinularan De imam Be irdarah De ingue i (DBD) 

De imam beirdarah deinguei me irupakan salah satu peinyakit me inular yang 

dise ibabkan oleih virus de ingue i dan ditularkan oleih nyamuk Aeide is Ae igypti 

maupun Aeideis albopictus. Nyamuk Aeideis Ae igypti yang paling beirpe iran dalam 

pe inularan peinyakit DBD adalah kareina hidupnya di dalam dan di seikitar rumah, 

se idangkan Aeideis albopictus hidupnya di ke ibun se ihingga leibih jarang kontak 

de ingan manusia. Keidua jeinis nyamuk te irse ibut teirdapat hampir di se iluruh 

pe ilosok Indoneisia, keicuali di teimpat-teimpat deingan keitinggian leibih dari 1.000 

meite ir di atas peirmukaan laut, kareina pada keitinggian teirse ibut suhu udara teirlalu 

re indah se ihingga tidak meimungkinkan bagi nyamuk untuk hidup dan 

be irkeimbang biak. 

a. Nyamuk Pe inularan DBD 

Nyamuk Aeideis Aeigypti deiwasa beirukuran leibih keicil jika dibandingkan 

de ingan rata-rata nyamuk lain. Nyamuk te irse ibut meimpunyai dasar hitam 

de ingan bintik-bintik putih pada bagian badan, kaki, dan sayapnya. Nyamuk 

Aeide is Aeigypti jantan meingisap cairan tumbuhan atan sari bunga untuk 

ke ipeirluan hidupnya, seidangkan yang be itina meingisap darah. Nyamuk beitina 

leibih me inyukai darah manusia daripada binatang. Biasanya nyamuk beitina 

meincari mangsanya pada siang hari. Aktivitas meinggigit biasanya pagi (pukul 

09.00-10.00) sampai peitang hari (16.00-17.00). Aeide is Ae igypti meimpunyai 
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ke ibiasan meingisap darah beirulang kali untuk me imeinuhi lambungnya deingan 

darah. Nyamuk teirse ibut sangan infeiktif se ibagai peinular peinyakit. Seiteilah 

meingisap darah, nyamuk teirse ibut beiristirahat di dalam atau di luar rumah.  

b. Me ikanismei Pe inularan 

De imam beirdarah diseibarkan oleih nyamuk Ae ide is Ae igypti yang teirtular 

ke itika meinggigit dan meinghisap darah pe indeirita deimam beirdarah deimam 

be irdarah deingue i atau seise iorang yang tidak sakit namun teirdapat virus deingue i 

di dalam darahnya. Orang yang didalam darahnya meimpunyai virus deingue i 

dalam darahnya adalah sumbeir pe inyakit deimam be irdarah. Virus de imam 

be irdarah beirtahan di dalam darah seilama 4-7 hari , dimulai 1-2 hari seibe ilum 

timbulnya deimam . Jika seiorang peinde irita teirgigit oleih nyamuk yang meinular, 

virus yang ada di dalam darahnya juga dapat teirhirup ke i dalam peirut nyamuk 

teirse ibut.  

Virus ini beirke imbang biak dan meinye ibar kei be irbagai jaringan tubuh 

nyamuk, teirmasuk keile injar ludahnya. Dipe irkirakan 1 minggu seite ilah 

meinghisap darah pe inde irita, nyamuk teirse ibut siap meinulari orang lain (masa 

inkubasi eikstrinsik). Virus teirse ibut akan teitap beirada dalam tubuh nyamuk 

se ipanjang hidupnya, oleih kare ina itu, nyamuk Aeide is argypti yang teilah 

meingisap virus de ingue i itu meinjadi peinular (infeiktif) seipanjang hidupnya 

Pe inularan teirse ibut teirjadi kareina seitiap kali nyamuk meingigit, seibeilum 

meingisap darah akan meingeiluarkan air liur meilalui alat tusuknya (proboscis) 

agar darah yang diisap tidak meimbeiku. Be irsama air liur inilah virus deingue i 

dipindankan dari nyamuk kei orang lain. 

c. Akibat Peinuiaran Virus De ingue i 

Apabila virus deingue i, masuk ke i dalam tubuh manusia, maka akan 

teirbe intuk zat anti yang speinfik seisuai deingan tipei virus deinguei yang masuk. 

Tanda atau geijala yang timbul diteintukan oleih re iaksi antara zat anti yang ada 

dalam tubuh deingan antigein yang ada dalam virus deingue i yang baru masuk. 

Orang yang keimasukan virus deingue i untuk peirtama kali, umumnya hanya 

meinde irita sakit deimam deinguei atau de imam yang ringan deingan tanda atau 

ge ijala yang tidak speisifik atau bahkan tidak meimpeirlihatkan tanda-tanda sakit 

sama seikali. 

Pe inde irita deimam deingue i biasanya akan se imbuh seindiri dalam waktu 5 hari 

tanpa peingobatan. Tanda de imam beirdarah deingue i ialah deimam meindadak 
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se ilama 2-7 hari. Panas dapat turun pada hari kei-3 yang ke imudian naik lagi, da 

pada hari kei-6 panas meindadak turun, apabila orang yang seibeilumnya sudah 

pe irnah teirpapar oleih virus deingue i, keimudian meimasukkan virus deingue i 

de ingan tipei lain maka orang teirse ibut dapat teirse irang pe inyakit de imam 

be irdarah deinguei. 

d. Teimpat Poteinsial Bagi Peinularan DBD 

Pe inularan deimam beirdarah deinguei dapat teirjadi di seimua teimpat yang 

teirdapat nyamuk peinularan. Adapun teimpat yang poteinsial untuk teirjadinya 

pe inularan DBD adalah: 

1). Wilayah yang banyak kasus DBD (E inde imis). 

2). Teimpat umum meirupakan teimpat beirkumpulnya orang yang datang dan 

be irbagai wilayah seihingga keimungkinan te irjadinya peirtukaran beibe irapa 

tipei virus de inguei cukup beisar se ipe irti Seikolah, Sarana peilayanan 

ke ise ihatan, teimpat umum seipe irti hoteil, pe irtokoan, pasar, reistoran, te impat 

ibadah dan lain-lain. 

3). Pe imukiman baru di pinggir kota. Peinduduk yang beirada di peirmukinian 

baru umumnya beirasal dari beirbagai wilayah di mana keimungkinan di 

antaranya teirdapat peinde irita (Masriadi, 2017). 

Pe inularan peinyakit deimam be irdarah deingue i (DBD) dapat dilihat pada tiga 

faktor yang meimpeingaruhi peinularan virus de ingue i, ke itiga faktor te irse ibut yaitu  

faktor manusia, virus, dan veiktor pe irantaranya. Seicara meikanis peinularan 

de imam beirdarah dapat teirjadi keitika dalam darah seiorang peinde irita teilah 

teirdapat virus deingue i seilama 4-7 hari teipat seibe ilum 1-2 hari seibe ilum deimam. 

darah orang yang sudah teirinfe iksi virus de inguei yang dihisap oleih nyamuk akan 

masuk kei dalam peirut nyamuk. Seite ilah itu, virus akan meimpeirbanyak diri dan 

teirse ibar keise iluruh jaringan tubuh nyamuk, teirmasuk keileinjar liurnya. Seikitar 

satu minggu seiteilah me inghisap darah peinde irita, maka nyamuk teirse ibut sudah 

siap meinularkan virus seilanjutnya keipada orang lain, hal ini diseibut deingan 

masa inkubasi eikstrinsik (Mahe indra, Syaniah, Astari, Sy, dan Aulia, 2022) 

Virus de ingue i ini seilamanya akan beirada di dalam tubuh nyamuk, yaitu 

nyamuk Aeide is Ae igypti. Maka dari itu, nyamuk yang sudah meinghisap virus 

de inguei se ilamanya akan meinjadi peinular pe inyakit de imam beirdarah. Pe inularan 

pe inyakit teirse ibut dise ibabkan kareina nyamuk teirse ibut meinggigit korban deingan 

meinghisap darah teirleibih dahulu dan meinge iluarkan air liur meilalui alat 
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tusuknya (proboscis) beirsamaan deingan itu virus deingue i juga ditularkan 

(Mahe indra eit al., 2022). 

 

2.1.1.9 Peince igahan De imam Be irdarah De ingue i (DBD) 

Pe inceigahan DBD kita lakukan untuk meingurangi angka keijadian DBD. 

Langkah-langkah peinceigahan dan peinge indalian dapat diuraikan dalam beibe irapa 

teiknik yaitu:  

a. Manajeimein lingkungan Manajeime in lingkungan meincakup seimua peirubahan 

yang dapat meinceigah atau meiminimalkan peirke imbangan veiktor seihingga 

kontak antara manusia deingan veiktor beirkurang. Upaya yang dapat 

dilakukan adalah deingan meimodifikasi lingkungan dan meimanipulasi 

lingkungan.  

b. Pe irlindungan diri Peirlindungan diri yang dapat meingurangi risiko teirke ina 

gigitan nyamuk seipeirti pakaian yang dapat me ilindungi tubuh dari gigitan 

nyamuk, peinggunaan produk inseiktisida untuk konsumsi rumah tangga, 

pe inggunaan peinolak seirangga yangalami maupun kimiawi.  

c. Pe inge indalian biologis Peinge indalian yang dilakukan untuk meinge indalikan 

populasi nyamuk meinggunakan preiparat biologis seipeirti meimeilihara ikan 

pe imakan larva dan meimbuat peirangkap teilur autosidal.  

d. Pe inge indalian kimiawi Peinge indalian kimiawi dilakukan meinggunakan 

inse iktisida peimbasmi jeintik (larvasida) antara lain dikeinal de ingan istilah 

larvasidasi dan peingasapan ruangan (Asmar eit al., 2023) 

Dalam me inceigah peinye ibaran wabah DBD, De iparte imein Ke ise ihatan RI 

meinge irahkan beibe irapa upaya, salah satunya program 3M Plus, yang be irarti 

meinguras, me inutup, dan meimanfaatkan ke imbali. Me inguras diartikan se ibagai 

ke igiatan meimbeirsihkan dan meinguras wadah peinampungan air, seipeirti keindi, 

bak mandi, torein air, dan wadah lainnya. Me inutup meirupakan aktivitas meinutup 

rapat wadah peinampungan air agar tidak me injadi sarang peirkeimbangbiakan 

nyamuk. Di sisi lain, me imanfaatkan keimbali beirarti meinggunakan ulang barang 

be ikas yang dapat meinjadi sarang nyamuk. Plus dalam program te irse ibut se ipe irti 

meinggunakan obat antinyamuk, me imbeirikan larvasida pada wadah air yang 

susah te irkuras, dan lainnya (Mahardika, Rismawan, dan Adiana, 2023) 

Pe inceigahan De imam Beirdarah Deingue i meinurut (Najmah, 2016) yaitu : 

a. Pe inceigahan Primeir  



15 

 

 

Tidak ada vaksin untuk meince igah risiko teirjangkitnya deimam beirdarah 

(de imam deinguei). Namun, ke imajuan be isar te ilah dibuat dalam 

meinge imbangkan vaksin untuk meince igah deimam beirdarah deingue i. Vaksin 

yang diharapkan eife iktif saat ini seidang dieivaluasi dalam studi klinis yaitu 

tiga teitravalein (kombinasi dari eimpat virus de inguei) dari vaksin deinguei yang 

dileimahkan deingan modeil vaksin virus de imam kuning deingue i (CYD-TDV) 

se idang dalam peingeimbangan di tahap II dan tahap III uji klinis, dan tiga 

kandidat vaksin lainnya (beirdasarkan subumit, DNA dan peimurnian beintuk 

virus yang tidak aktif) beirada pada tahap awal peinge imbangan klinis. 

Saat ini, satu-satunya cara untuk meinge indalikan atau meince igah peinularan 

virus de imam beirdarah adalah deingan meimbeirantas veiktor nyamuk deimam 

be irdarah, meimbeirikan peinyuluhan sangat peinting untuk meindise iminasi 

informasi keipada masyarakat untuk meimbe irsihkan teimpat peirindukan 

nyamuk dan meilindungi diri dari gigitan nyamuk de ingan meimasang kawat 

kasa, pe irlindungan deingan pakaian dan me inggunakan obat gosok anti 

myamuk. Di Indoneisia, dikeinal deingan istilah 4 M Plus dalam pe inceigahan 

primeir DBD yaitu:  

1. Me inguras pe inampungan air dan me imbeirsihkannya se icara beirkala, 

minimal seiminggu se ikali kareina prose is pe imatangan teilur nyamuk aeide is 

3-4 hari dan meinjadi larva di hari kei 5-7. 

2. Me inutup teimpat peinampungan air se ihingga nyamuk-nyamuk tidak 

be irteilur disana. Meince igah adanya teimpat nyamuk be irteilur deingan 

manajeime in lingkungan dan modifikasi se ige ira dilakukan. 

3. Me indaur ulang dan Meimbuang sampah pada te impatnya. kareina keitika 

meingubur sampah anorganik yang tidak te irurai walaupun meingurangi 

ke imungkinan meinjadi sarang nyamuk yang muncul kare ina ge inangan air 

hujan tapi meimbuat peinceimaran lingkungan meinjadi leibih buruk, 

alteirnatifnya adalah meindaur ulang, jika ada e imbeir atau kaleing beikas 

yang tidak teirpakai bukankah leibih bagus dijadikan pot bunga atau 

dise irahkan kei pe imulung untuk di daur ulang. Jika ada te impat 

pe imbuangan sampah yang te irtutup, seibaiknya kita meimbuang sampah 

pada teimpatnya dan meimbeirsihkan teimpat nyamuk beirsarang. 
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4. Me imantau seimua wadah air yang dapat me injadi teimpat nyamuk Aeide is 

be irkeimbang biak. Me iningkatkan partisipasi dan mobilisasi masyarakat 

yang beirke ilanjutan untuk meinge indalikan ve iktor.  

5. Plus yang bisa dilakukan te irgantung kreiatifitas Anda, misalnya: 

a). Me ine irapkan peinggunaan peinye improtan inse iktisida seilama wabah 

be irlangsung seibagai salah satu langkah ve iktrol-control darurat atau 

dikeinal deingan fogging. 

b). Me inaburkan seirbuk abatei (te imeiphos) pada teimpat peinampungan air 

se ipe irti geintong air maupun vas bunga agar je intik-jeintik nyamuk mati. 

c). Pe imeiliharaan ikan pe imakan jeintik (ikan cupang) pada kolam air. 

d). Me inggunakan alat peirlindungan invidual di rumah tangga se ipe irti 

pe inutup jeinde ila, baju leingan panjang, ke ilambu, bahan inseiktisida, 

kawat kasa dan alat pe inguap, lotion anti nyamuk. 

b. Pe inceigahan Se ikundeir 

Untuk deimam beirdarah yang parah, dilakukan peingobata meidik oleih 

dokteir dan pe irawat yang beirpe ingalaman, peingobatan meidik dapat 

meinurunkan angka keimatian leibih dari 20% sampai de ingan 1%. Meinjaga 

volumei cairan tubuh pasiein adalah hal yang sangat kritikal untuk pasie in 

de ingan deimam beirdarah yang parah. 

Dipe irlukan peingawasan pe indeirita, kontak dan lingkungan se ikitar deingan 

meilaporankan keijadian keipada instansi keise ihatan seite impat, meingisolasi atau 

waspada deingan meinghindari peinde irita de imam dari gigitan nyamuk pada 

siang hari de ingan meimasang kasa pada ruang pe irawatan peindeirita deingan 

meinggunakan keilambu yang teilah direindam dalam inse iktisida. atau lakukan 

pe inyeimprotan teimpat peimukiman deingan inseik tisida yang punya e ifeik 

knock down teirhadap nyamuk deiwasa ataupun deingan inse iktisida yang 

meininggalkan reisidu. Lakukan Inveistigasi teirhadap kontak dan sumbe ir 

infeiksi: Se ilidiki teimpat tinggal pe inde irita 2 minggu seibe ilum sakit. 

Pe ingobatan speisifik apabila teirjadi Reinjatan hipovoleimik deingan teirapi 

oksige in dan peimbeirian ceipat deingan cairan dan eileiktrolit (larutan Ringe ir 

laktat 10 - 20 ml/ kg/jam). Pada kasus re injatan yang leibih beirat, seibaiknya 

digunakan plasma dan atau cairan pe ingganti plasma. Pe ingamatan yang keitat 

pe irlu dilakukan untuk meinghindari teirjadinya oveirhidrasi. Aspirin 

meirupakan kontradiksi kare ina dapat meinimbulkan peindarahan.  
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c. Pe inceigahan Teirsieir 

Untuk pe inde irita DBD yang teilah se imbuh, diharapkan meine irapkan 

pe inceigahan primeir de ingan se impurna. Me ilakukan stratifikasi dae irah rawan 

wabah DBD dipe irlukan bagi dinas keise ihatan teirkait (Najmah, 2016). 

 

2.1.1.10 Peingobatan De imam Be irdarah De ingue i (DBD) 

Pe ingobatan deingue i beirsifat simtomatis dan suportif, yaitu meingatasi 

ke ihilangan cairan plasma se ibagai akibat pe iningkatan De irme iabilitas kapileir dan 

se ibagai akibat peirdarahan. Pasiein DD dapat beirobat jalan seidangkan pasiein 

DBD dirawat di ruang pe irawatan biasa. Teitapi pada Kasus DBD de ingan 

komplikasi dipeirlukan pe irawatan inteinsif. Diagnosis dini dan me imbeirikan 

nase ihat untuk seige ira dirawat bila teirdapat tanda syok, meirupakan hal yang 

pe inting untuk meingurangi angka keimatian. (Ke imeinke is RI, 2017). 

 

2.1.2 Nyamuk Ae ide is 

Nyamuk adalah keilompok arthropoda yang paling peinting untuk 

ke ipeintingan meidis dan ke idokteiran he iwan. Nyamuk pe inting se ibagai veiktor dari 

be ibeirapa peinyakit tropis, teirmasuk malaria, filariasis, dan banyak peinyakit virus, 

se ipe irti Deimam Beirdarah De inguei, Japane ise i Einceiphalitis dan Yeillow Feiveir, 

Chikungunya dan Zika. Peinyakit ini meinye ibabkan keimatian dini dan cacat kronis. 

Nyamuk diteimukan dimana saja di dunia di mana teirdapat geinangan air, untuk 

be irkeimbang ke i tahap deiwasa. Nyamuk diteimukan di hampir seitiap wilayah se itiap 

be inua keicuali di Antartika dan di bawah peirmukaan laut seirta pada keitinggian 

3.000 meite ir atau leibih (Ishak, 2018). 

Nyamuk Aeide is adalah speisieis nyamuk yang be ireinde imik di daeirah beiriklim 

tropis dan subtropis di seiluruh dunia. Nyamuk ini dipeirkirakan meincapai 950 

spe isie is dan te irse ibar di seiluruh dunia. Distribusi Aeide is dibatasi deingan ke itinggian 

wilayah kurang dari 1000 meite ir di atas pe irmukaan air laut. Nama Aeideis be irasal 

dari bahasa Yunani yang meimiliki arti "tidak meinye inangkan", kareina nyamuk ini 

meinye ibarkan beibeirapa peinyakit beirbahaya seipe irti deimam beirdarah dan deimam 

kuning. Dalam banyak kasus nyamuk ini me inyeibabkan gangguan gigitan yang 

se irius te irhadap manusia dan binatang, baik di daeirah tropis dan daeirah beiriklim 

leibih dingin. Be ibe irapa speisie is Ae ide is yang khas dalam subge inus Ste igomya 
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meimiliki peiran peinting dalam studi meidik, teirmasuk Ae ideis Ae igypti dan Ae ideis 

albopictus (Siyam eit al., 2022). 

Je inis nyamuk aeide is Pe inyakit deimam be irdarah diseibabkan oleih virus 

de inguei. Di Indone isia te irideintifikasi ada 3 je inis nyamuk yang bisa meinularkan 

virus de ingue i yaitu  Aeide is Ae igypti, Ae ide is albopictus dan Aeide is scute illaris 

(Ke imeinke is RI, 2017). 

2.1.2.1 Ae ide is Ae igypti 

1. De ifinisi Aeide is Ae igypti 

Aeide is Aeigypti dikeinal deingan se ibutan black whitei mosquito atau tigeir 

mosquito kare ina tubuhnya meimiliki garis-garis dan be ircak-beircak putih 

ke ipeirakan di atas dasar warna hitam. Se idangkan yang meinjadi ciri khas 

utamanya adalah ada dua garis le ingkung yang be irwarna putih ke ipeirakan di 

ke idua sisi lateiral dan dua buah garis putih se ijajar di garis me idian dari 

punggungnya yang beirwarna dasar hitam (Soraya, Anggraeini, dan Seitiawati, 

2023). 

2. Taksonomi Ae ide is Aeigypti 

Urutan taksonomi Aeide is Aeigypti yaitu:  

Kingdom  : Animalia 

Pylum  : Arthropoda 

Ke ilas  : Inse icta 

Ordo  : Dipteira 

Familli  : Culicidaei 

Sub famili  : Culicinaei 

Ge inus  : Aeide is 

Sub ge inus  : Steigomyia 

Spe isie is  : Aeide is Ae igypti 

Nyamuk Aeide is Ae igypti diduga beirasal dari be inua Afrika. Peinye ibaran virus 

oleih nyamuk Aeide is Aeigypti mudah seikali teirjadi di neigara beiriklim tropis, 

se ipe irti Indoneisia (Hikmawati dan Huda, 2021) 

3. Morfologi Aeide is Ae igypti 

Aeide is Ae igypti meingalami meitamorfosis se impurna, yaitu meingalami 

pe irubahan beintuk morfologi seilama hidupnya dari stadium te ilur be irubah 

meinjadi stadium larva ke imudian meinjadi stadium pupa dan me injadi stadium 
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de iwasa. Jarak waktu antara pe irgantian kulit dalam pe irtumbuhan dan 

pe irkeimbangan diseibut stadium se idangkan fase i ialah jangka waktu hidup 

nyamuk dalam satu stadium. Tahapan tiap stadium dije ilaskan seibagai beirikut: 

a. Stadium Teilur 

Teilur Aeide is Aeigypti yang beirwarna hitam, be irbeintuk ovalei, kulit tampak 

garis garis yang meinye irupai sarang leibah, panjang ± 0,80 mm dan be irat ± 

0,0010-0,015 mg. Se ie ikor nyamuk Aeide is Aeigypti beitina dapat beirteilur 100-

300 butir teilur dan rata-rata 150 butir. Aeide is Ae igypti meileitakan teilur seicara 

teirpisah pada dinding teimpat peirindukannya (bre ieiding placei) 1-2 cm di atas 

pe irmukaan air. Teimpat air yang teirtutup longgar leibih disukai se ibagai 

teimpat beirte ilur dibanding teimpat yang teirbuka. Teilur nyamuk Aeide is 

Aeigypti sangat tahan teirhadap keikeiringan di peinampungan air sampai 

be ibeirapa bulan dalam te impeiratur -20C - 420C, bila ke ileimbaban teirlalu 

tinggi teilur akan meine itas dalam waktu 4 hari. Jika me indapat ge inangan air, 

teilur akan tumbuh beirkeimbang. Lingkungan yang optimal pada te impeiratur 

24,50C-27,50C deingan keile imbaban 81,5% 89,5% pada PH 7. Dalam waktu 

1-2 hari teilur akan meine itas meinjadi larva yang beirbe intuk se ipeirti cacing, 

be irgeirak aktif deingan ge irakan-geirakan naik peirmukaan air dan turun ke i 

dasar se icara beirulang ulang.  

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1  Te ilur Aeide is Aeigypti 

Sumbe ir: (Hikmawati dan Huda, 2021) 

b. Stadium Larva 

 Larva Aeide is Aeigypti yang beirbe intuk larva seipe irti cacing bilateiral 

simeitris atau biasa diistilahkan veirmoform. Larva be irukuran 0,5-1 cm, 

meirupakan fasei pe irtama nyamuk yang me ine itas dari teilur. Larva meimiliki 

corong pe irnafasan (siphon) yang tidak langsing dan me imiliki satu pasang 

hair tuff seirta peictein yang tumbuh tidak se impurna. Larva meingalami eimpat 

tingkat peirtumbuhan yang ditandai de ingan peirgantian kulit (eicdysis) yang 

dise ibut instar. Instar I me imiliki panjang 1-2 mm, tubuh transparan, siphon 
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masih transparan, tumbuh me injadi larva instar II dalam 1 hari. Larva instar 

II meimiliki panjang 2,5 – 3,9 mm, siphon agak ke icoklatan, tumbuh meinjadi 

larva instar III se ilama 1-2 hari. Larva instar III be irukuran panjang 4-5 mm, 

siphon sudah beirwarna coklat, tumbuh me injadi larva instar IV se ilama 2 

hari. Larva instar IV be irukuran 5-7 mmm sudah teirlihat seipasang mata dan 

se ipasang anteina, tumbuh meinjadi pupa dalam 2-3 hari. Umur rata-rata 

pe irtumbuhan larva hingga pupa be irkisar 5-8 hari. Posisi istirahat pada larva 

meimbe intuk sudut 45 teirhadap bidang peirmukaan air. 

 

Gambar 2. 2  Larva Aeide is Aeigypti 

Sumbe ir: (Hikmawati dan Huda, 2021) 

c. Stadium Pupa Aeide is Ae igypti 

Pupa meirupakan fasei tidak aktif makan, beintuk ini meirupakan beintuk 

pe irsiapan untuk beirubah meinjadi nyamuk deiwasa. Be intuk pupa coartatei 

maksudnya suatu beintuk yang hanya teirlihat seibagai kantung. Pupa 

meimpunyai corong peirnafasan beirbeintuk se igi tiga (tri angular) deingan 

be intuk tubuh seipe irti tanda baca ”koma”. Tubuh pada stadium pupa te irdiri 

dari dua bagian, yaitu ceiphalothorax yang leibih beisar dan abdomein de ingan 

be intuk tubuh me imbeingkok. Pupa akan tumbuh meinjadi nyamuk deiwasa 

dalam waktu seilama 2-3 hari. Nyamuk deiwasa akan keiluar dari pupa 

meilalui ceilah di antara keipala dan dada (ce iphalothorax). 
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Gambar 2. 3 Pupa Ae ideis Ae igypti 

Sumbe ir: (Hikmawati dan Huda, 2021) 

 

d. Stadium Deiwasa 

Nyamuk Aeideis Ae igypti yang me imiliki badan beirwarna hitam dan 

meimiliki beircak se irta garis-garis putih pada bagian kaki. Panjang nyamuk 

Aeide is Ae igypti ± 5 mm. Tubuh nyamuk de iwasa teirdiri dari 3 bagian, yaitu 

ke ipala (caput), dada (thorax) dan peirut (abdome in). Pada bagian keipala 

teirpasang se ipasang mata majeimuk, seipasang anteina dan seipasang palpi, 

anteina beirfungsi seibagai organ peiraba dan peimbau. Pada nyamuk be itina, 

anteina beirbulu pe indeik dan jarang (tipei pilosei). Se idangkan pada nyamuk 

jantan, anteina be irbulu panjang dan leibat (tipei plumose i). Thorax teirdiri dari 

3 ruas, yaitu prothorax, meisotorax, dan me ithatorax. Pada bagian thorax 

teirdapat 3 pasang kaki dan pada ruas ke i 2 (me isothorax) te irdapat seipasang 

sayap. Abdomein te irdiri dari 8 ruas de ingan beircak putih keipe irakan pada 

masing-masing ruas. Pada ujung atau ruas te irakhir teirdapat alat kopulasi 

be irupa ceirci pada nyamuk beitina dan hypogeium pada nyamuk jantan 

(Hikmawati dan Huda, 2021). 

 

Gambar 2. 4  Nyamuk De iwasa Ae ide is Aeigypti 

Sumbe ir: (Hikmawati dan Huda, 2021) 

 

4. Siklus hidup Nyamuk Ae ideis Ae igypti 

Nyamuk Aeide is Ae igypti meingalami meitamorfosis yaitu teilur-jeintik-pupa-

nyamuk. Pada stadium te ilu, jeintik dan pupa hidup di dalam air. Se iteilah teilur 

teire indam air stadium te ilur akan meine itas meinjadi jeintik dalam waktu kurang 

leibih 2 hari. Stadium je intik beirlangusng 2-4 hari, dan stadium pupa 
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be irlangsung antara 2-4 hari. Peirtumbuhan nyamuk Aeideis Ae igypti dari teilur 

meinjadi nyamuk deiwasa seilama 9-10 hari, dan umur nyamuk be itina dapat 

meincapai 2-3 bulan (Keimeinke is RI, 2017). 

 

Gambar 2. 5 Siklus Hidup Nyamuk Ae ide is Ae igypti 

Sumbe ir: (Keime inkeis RI, 2017) 

5. Bionomik Aeide is Ae igypti 

Prose is se iksual dan re iproduksi pada Ae ide is Ae igypti diawali dari nyamuk 

jantan yang keiluar teirleibih dahulu dari keipompong keimudian disusul nyamuk 

be itina. Nyamuk jantan akan te itap tinggal di de ikat sarang, sampai nyamuk 

be itina keiluar dari keipompong, se iteilah be itina keiluar, maka nyamuk jantan 

akan langsung meingawini (kopulasi). Seiumur hidupnya nyamuk beitina kawin 

hanya satu kali, seidangkan nyamuk jantan be irsifat poligami. 1-2 hari seite ilah 

nyamuk beitina teirlahir, akan meincari darah untuk prose is re iproduksinya. 

Nyamuk Aeide is Ae igypti beitina meimpunyai probosis panjang pada bagian 

mulutnya untuk meine imbus kulit dan pe inghisap darah. Seidangkan pada 

nyamuk jantan, probosisnya be irfungsi se ibagai peingisap sari bunga atau 

tumbuhan yang meingandung gula. Nyamuk be itina beirsifat anthropofilik yaitu 

se inang ke ipada darah manusia, seilain itu be irsifat multiplei fe ie iding, artinya 

untuk meimeinuhi keibutuhan darah sampai keinyang biasanya nyamuk ini bisa 

meinghisap darah beibe irapa kali. Waktu me inggigit pada pagi dan siang hari 

de ingan dua puncak waktu yaitu se ite ilah matahari te irbit (08.00-13.00) dan 

se ibe ilum matahari teirbe inam (15.00-17.00). Se iteilah keinyang meinghisap darah, 

nyamuk beitina akan beiristirahat di teimpat-teimpat yang disukainya, yaitu 
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teimpat yang geilap, hinggap pada beinda yang be irgantungan di dalam rumah 

se ipe irti ke ilambu, dan pakaian di kamar yang ge ilap dan leimbab atau diseimak-

se imak yang reindah teirmasuk re irumputan di halaman rumah. Nyamuk Aeide is 

Aeigypti mampu teirbang se ijauh 2 KM, te itapi biasanya ± 40-100 meiteir dari 

teimpat peirindukannya. Sifat khas ini dapat dijadikan pe idoman dalam 

pe ingeindalian veiktor DBD, me inunjukkan bahwa ve iktor tidak akan be irada 

jauh dari lokasi peindeirita. Nyamuk Aeide is Aeigypti meileitakan teilur pada 

teimpat peinampungan air yang jeirnih de ingan peirmukaan yang kasar dan 

teimpat peinampungan air yang beirwarna ge ilap leibih disukai dibanding yang 

be irwarna teirang. 

Stadium teilur, larva dan pupa hidup dalam air dan stadium de iwasa hidup 

be iteirbangan. Peirke imbangan hidup dari stadium te ilur sampai de iwasa 

meime irlukan waktu 8-12 hari tidak leibih dari 15 hari (inkubasi e ikstrinsik). 

Umur nyamuk beitina di alam be ibas (inkubasi intrinsik) be irkisar 3-14 hari 

(rata-rata 4-7 hari) teirgantung pada suhu dan ke ile imbaban di seikeililingnya 

se idangkan di laboratorium bisa be irtahan sampai 3 bulan dan rata-rata ½ bulan 

se idangkan umur nyamuk jantan antara 3-6 hari (Hikmawati dan Huda, 2021). 

2.1.2.2 Nyamuk Ae ide is Albopictus 

1. De ifinisi Nyamuk Aeide is Albopictus 

Nyamuk Ae ideis albopictus meimpunyai habitat di keibun-ke ibun atau di 

kawasan pinggir hutan seihingga seiring dise ibut deingan nyamuk keibun. 

Nyamuk Ae ide is albopictus dapat beirkeimbang biak pada lubang pohon yang 

be irair dan me ileitakkan teilurnya di atas peirmukaan air di lubang pohon 

teirse ibut (Soraya eit al., 2023). 

2. Taksonomi Nyamuk Ae ide is Albopictus 

Aeide is albopictus dikeinalkan peirtama kali oleih Skuse i pada tahun 1894 

de ingan taksonomi seibagai beirikut :  

Kingdom : Animalia 

Pylum : Arthropoda  

Ke ilas : Inse icta  

Ordo : Dipteira 

Familli : Culicidaei  

Sub famili : Culicinaei 
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Ge inus : Aeide is 

Sub ge inus : Steigomyia  

Spe isie is : Aeide is albopictus.  

Aeide is albopictus meirupakan nyamuk asli dari Asia Teinggara 

diantaranya beirasal dari Bruneii Darusalam, Burma, Kamboja, Laos, Malaysia, 

Philipina, Singapura, Thailand, Vie itnam, Pulau Kalimantan dan pulau-pulau 

di se iluruh Indone isia. Di luar daeirah Asia Teinggara peinye ibarannya antara lain 

meiliputi India, Australia, Somalia, Peirancis, Chagas, Hawai, Je ipang, Kore ia, 

Madagaskar, Pulau Mariana, Mauritus, Ne ipal, Neiw Guine ia (Hikmawati dan 

Huda, 2021). 

3. Morfologi Nyamuk Aeide is Albopictus 

Se icara umum ukuran maupun be intuknya mirip de ingan Aeide is Ae igypti, 

teitapi ada beibe irapa peirbe idaan, seibagaimana dijeilaskan dalam gambar-gambar 

di bawah ini, yang dijeilaskan mulai dari te ilur sampai nyamuk seibagai beirikut: 

a. Teilur 

Teilur nyamuk Aeideis Albopictus yang beirbe intuk lonjong deingan satu 

ujungnya leibih tumpul. Teilur beirukuran ± 0,5 mm be irwarna hitam dan 

akan leibih hitam warnanya keitika meinjeilang meine itas. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 6  Te ilur Nyamuk Aeide is Albopictus 

(Hikmawati dan Huda, 2021) 

b. Larva 

Larva Aeide is albopictus deingan ciri-ciri ke ipala beirbe intuk bulat 

silindris, anteina pe indeik dan halus deingan rambut-rambut beirbeintuk sikat 

di bagian deipan keipala. Ciri khas larva yang meimbeidakan yaitu pada 

ruas abdomein VIII teirdapat gigi sisir tanpa duri pada bagian lateiral 

thorax. Larva beirukuran leibih kurang 5 mm. Instar I leibar keipala ± 0,3 

mm, instar II leibar keipala ± 0,45 mm, instar III leibar keipala ± 0,65 mm, 
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instar IV le ibar keipala ± 0,95 mm. Suhu optimum peirke imbangan larva 

antara 21- 25ºC , deingan masa hidup larva be irkisar antara 10-12 hari 

se idangkan pada pada suhu 23-27ºC masa hidup larva antara 6-8 hari. 

Pe irkiraan masa hidup larva tiap instar seibagai beirikut : instar I antara 1-2 

hari; instar II antara 2-3 hari; instar III antara 2-3 hari dan instar IV 

sampai meinjadi pupa rata-rata seilama 3 hari. 

 

Gambar 2. 7 Larva Nyamuk Aeide is Albopictus 

(Hikmawati dan Huda, 2021) 

c. Pupa 

Pupa beirbe intuk seipe irti koma deingan ceiphalothorax yang teibal, abdomein 

dapat digeirakkan veirtikal seiteingah lingkaran. Warna pupa agak coklat dan 

meinjadi hitam meinjeilang deiwasa, pada ke ipala meimpunyai corong untuk 

be irnapas yang beirbe intuk se ipeirti teirompe it panjang dan ramping. Pupa 

meimpunyai masa hidup antara 1 sampai 3 hari pada suhu kamar. Pupa 

jantan leibih beisar ukurannya dibanding pupa beitina. 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 8 Pupa Nyamuk Ae ide is Albopictus 

(Hikmawati dan Huda, 2021) 

d. De iwasa 

Nyamuk deiwasa de ingan ciri-ciri tubuh beirwarna hitam de ingan beircak 

atau garis-garis putih pada notum dan abdomein, anteina be irbulu. Palpus 

pada Aeide is albopictus jantan sama panjang deingan proboscisnya, 
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se idangkan pada Aeideis albopictus be itina palpus hanya 1/4 panjang 

proboscis. Me isonotum de ingan garis putih horizontal, feimur kaki deipan 

sama panjang de ingan proboscis, feimur kaki beilakang putih meimanjang di 

bagian posteirior, tibia geilap dan sisik putih pada pleiura tidak teiratur. 

Nyamuk ini meimpunyai satu strip putih pada meisonotum, meise ipimeiron 

meimbe intuk tambalan putih beirbeintuk V, anteirior bagian feimur teingah 

tanpa strip putih meimanjang (Hikmawati dan Huda, 2021). 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 9 Nyamuk De iwasa Ae ide is Albopictus 

(Hikmawati dan Huda, 2021) 

4. Siklus hidup Nyamuk Ae ide is Albopictus 

 

Gambar 2. 10 Siklus Nyamuk Aeide is Albopictus 

Sumbe ir: (Hikmawati dan Huda, 2021) 

 

5. Bionomik Nyamuk Aeide is Albopictus 

Aeide is albopictus meilakukan proseis peirkawinan seibe ilum seibeilum atau 

se isudah meinghisap darah. Nyamuk ini me ile itakkan teilur di dinding deikat 
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pe irmukaan air. Se itiap e ikor meile itakkan te ilur antara 2 sampai 8 ke ilompok 

de ingan rata-rata 89 butir. Teilur akan meine itas dalam waktu satu sampai 48 

jam pada teimpeiratur 23 sampai 27ºC dan pada pe inge iringan biasanya te ilur 

akan meineitas se ige ira se iteilah kontak deingan air. Aeide is albopictus deiwasa 

rata-rata beirumur antara 12-40 hari pada nyamuk beitina dan pada nyamuk 

jantan antara 10-22 hari. Keibiasaan nyamuk ini me incari darah beirlangsung 

hampir seipanjang hari se ijak pagi kira-kira pukul 07.30 sampai sore i antara 

pukul 17.30 dan 18.30, deingan aktifitas meingigit pada sorei hari 2,4 kali 

leibih tinggi daripada pagi hari. Aeideis albopictus meileitakan teilur sama 

se ipe irti Aeide is Ae igypti yaitu pada teimpat peinampungan air deingan 

pe irmukaan yang kasar dan warna yang ge ilap. Teimpat-teimpat peinampungan 

air baik yang alami maupun buatan manusia yang me injadi teimpat larva 

Aeide is albopictus se ipe irti bak mandi, drum, te impayan, kaleing be ias, botol 

pe icah atau ban beikas, ke iramik, jambangan bunga, pe irangkap seimut, dan 

dapat juga pada keitiak daun. 

Aeide is albopictus leibih meinyukai darah manusia (antropofilik) dan 

be irsifat anautogeinik ata u meimeirlukan darah untuk peirke imbangan teilurnya. 

Sifat meingigit nyamuk Aeide is albopictus be irsifat meingigit beibe irapa kali 

pada beibe irapa individu. Nyamuk beitina se isudah ke inyang meinghisap darah 

tidak akan meinghisap darah lagi sampai be irteilur. Nyamuk ini te irbang tidak 

jauh dari peirmukaan tanah dan be irgeirak ke i seimua arah di seikitar teimpat 

pe irindukan, namun jika ada angin, dapat te irbang sampai jarak ± 434 me ite ir 

(Hikmawati dan Huda, 2021). 

 

2.1.2.3 Ae ide is Scute illariasis 

1. De ifinisi 

Aeide is scute illaris di bagian Kaki, peirut, dan dada dihias de ingan cincin 

teibal dan garis sisik putih keipeirakan, seihingga meimbuatnya tampak beirgaris-

garis. Ini adalah anggota nominotipikal dari Grup Scuteillaris yang teirdiri 

leibih dari 40 spe isie is teirmasuk Ae ideis albopictus (Skuse i), dan se ilanjutnya 

dibagi lagi meinjadi Subkeilompok Albopictus dan Scuteillaris. Se imua anggota 

Subke ilompok Scuteillaris meimpunyai garis putih supraalar yang beirke imbang 
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de ingan baik, deingan sisik datar leibar yang meimanjang dari akar sayap 

meinuju scuteillum. 

Aeide is scute illaris deiwasa bagian Keipala, Beilalai seiluruhnya beirsisik 

ge ilap, Palpus deingan sisik putih di puncak, Pe idiceil deingan sisik me isal dan 

lateiral . Thorax: Scutum deingan garis meidian keipe irakan, Sisik proeipiste irnal 

bawah dan meise ipimeiral bawah beirwarna putih, parateirgit deingan sisik putih, 

skala postpronotal hadir, daeirah subspirakular deingan sisik putih, daeirah 

supraalar deingan garis sisik putih leibar yang beirke imbang deingan baik. Peirut: 

Teirga deingan pita pucat leingkap atau hampir leingkap. Kaki: Fei-II tanpa garis 

putih meidian anteirior, Ta-I-VIII deingan pita pucat basal .  

Aeide is scute illaris bagian Keipala: Se ita 1-A sangat keicil, 

pe irkeimbangannya leimah; seita 4-C meinonjol, banyak beircabang; seita 5-C 

tunggal, leive ilnya hampir sama deingan 7-C; se itaei 4,6-C jeilas di anteirior 7-C . 

Se igmein te irminal: Sisir sisik dalam satu baris; CS spatulasi, puncak meimbulat 

teitapi apikal seidikit meinyeimpit, dikeililingi pinggiran pe indeik; pe iktein de ingan 

10–16 duri; PS de ingan 1–3 gigi veintral dan 1 atau 2 gigi punggung keicil; 

e impat pasang se ita 4-X; seita 1-S dimasukkan pada atau se ibeilum bagian 

teingah siphon. Kaki: Ta-III 3 deingan basal 0,5 putih; Ta-III 4 de ingan basal 

0,75 putih; Ta-III 5 beirsisik putih. 

2. Taksonomi 

Famili : Culcidaei 

Subfamily : Culcinaei 

Tribei : Ae idin 

Ge inus : Ae ide is 

Subge inus : Ste igomyia 

Group : Scuteillaris 

Subgroup : Scuteillaris 

3. Bionomik  

Aeide is scuteillaris leibih suka beirteilur di wadah beirteikstur kasar deingan 

tingkat pantulan cahaya reindah, teirmasuk di ceilah-ceilah teimpurung keilapa, 

lubang pohon, peile ipah paleim, keitiak daun pandan , bambu, di sampah beikas 

se ipe irti kaleing kosong, dan jarang di kolam tanah keicil dan sumur. Yang 
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be ilum deiwasa beirke imbang deingan ceipat, teilur meinjadi deiwasa dalam 7 hari 

untuk jantan dan 9 hari untuk be itina.  

Kopulasi pada Aeide is scute illaris teirjadi se ilama peine irbangan dan 

pe irkawinan teirjadi deikat deingan inangnya. Puncak gigitan teirjadi pada 

malam hari, namun beitina Aeideis scute illaris akan me inggigit seicara oportunis 

pada siang hari di teimpat yang teiduh. (WRBU, 2021) 

 

 

 

Gambar 2. 11 Nyamuk  Aeideis Scuteillaris 

Sumbe ir:  (WRBU, 2021)
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Tabe il 2. 1 Pe irbeidaan nyamuk Ae ide is 

No Peirbe idaan Ae ide is Ae igypti Ae ide is Albopicrus Ae ide is Scute illariasis 

1 Ke ipala/ 

Caput 

 

 
Clypeius de ingan be ircak beirsisik putih 

 

 
Clypeius tanpa beircak beirsisik putih 

 

 
Be ilalai seiluruhnya beirsisik ge ilap, 

palpus deingan sisi putih di puncak  

2 Toraks/ 

Dada 

 

 
Torak, skutum hitam atau coklat 

de ingan seipasang garis-garis putih 

 

 
Toraks, skutum deingan satu garis lurus putih 

diteingah 

 

 

 
 

 

Toraks, skutum deingan garis 

meidian keipe irakan 

3 Abdome in/ 

Pe irut 

 

 
 

Kaki anteirior feimur teingah deingan 

garis putih meimanjang 

 

 

 
 

Kaki bagian ante irior feimur teingah tanpa 

garis putih meimanjang 

 

 
Tanpa garis putih meidian anteirior, 

de ingan pita pucat pasal 
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2.1.3 Aspirator Nyamuk 

Aspirator meirupakan peiralatan utama untuk me inangkap nyamuk yang seidang 

hinggap atau seidang me inghisap darah. Aspirator adalah alat yang digunakan 

untuk meinangkap se irangga yang beirukuran sangat keicil, leimbut, lincah, aktif dan 

sulit dikoleiksi de ingan pinse it atau kuas, misalnya nyamuk. Aspirator teirbuat dari 

bahan kaca dan seilang (Widyantoro, Syadiyah, dan Sumiyarsih, 2023) 

 

        

Gambar 2. 12 Aspirator 

Cara meinggunakan  

1.  Me ine impatkan tabung ge ilas dari aspirator pada nyamuk yang he indak 

ditangkap, keimudian ujung yang lain di hisap de ingan mulut.  

2.  Aspirator ini teirbuat dari geilas mudah pe icah, maka cara me imeigang dan 

meimbawanya harus hati-hati. 

2.1.4 Keipadatan Ve iktor Nyamuk Aeide is Ae igypti 

Ke ipadatan nyamuk meirupakan faktor risiko teirjadinya peinularan DBD. 

Se imakin tinggi keipadatan nyamuk Aeide is Ae igypti, seimakin tinggi pula risiko 

masyarakat untuk teirtular peinyakit DBD. Hal ini beirarti apabila di suatu daeirah 

yang ke ipadatan Aeide is Ae igypti tinggi te irdapat seiorang peinde irita DBD, maka 

masyarakat seikitar peindeirita teirse ibut beirisiko untuk teirtular. 

2.1.5 Se igitiga Eipide imiologi Deimam Be irdarah De ingue i 

2.1.3.1 Host  

Pe ijamu adalah manusia atau maklhuk hidup lain yang me injadi teimpat 

tarjadinya proseis alamiah peirkeimbangan pe inyakit, deiteirminan yang teirmasuk 
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factor peijamu adalah umur, je inis ke ilamin, eitnis, ke iadaan fisologi tubuh, 

imunitas, peirilaku dan Riwayat pe inyakit se ibeilumnya. 

Host meirupakan seisuatu yang meingacu pada manusia yang bisa 

meindapatkan peinyakit. Host adalah manusia atau mahluk hidup lainnya. Host 

dipeingaruhi oleih beirbagai macam faktor re isiko atau faktor instrinsik (dalam) 

tuan rumah yang dapat me impe ingaruhi individu eikposur, ke ire intanan atau re ispon 

teirhadap agein. Faktor host yang beirkaitan de ingan teirjadinya peinyakit meinular 

be irupa umur, jeinis ke ilamin, ras, eitnik, anatomi tubuh dan status gizi. Faktor 

manusia sangat kompleiks dalam proseis teirjadinya peinyakit dan teirgantung pada 

karakteiristik yang dimiliki ole ih masing-masing individu (Susilawaty eit al., 

2020). 

2.1.3.2 Age int 

Age int adalah organisme i hidup atau kuman infe iktif yang dapat me inimbulkan 

suatu peinyakit teirteintu. Hal hal lain yang dapat me inyeibabkan peinyakit adalah 

bahan kimia, factor fisik se ipe irti radiasi dan factor biologis lainnya.  

Age in adalah suatu unsur, organisme i hidup, atau kuman infe iktif yang dapat 

meinye ibabkan teirjadinya suatu peinyakit se ipe irti : unsur biologis, kimia, fisika, 

faktor nutrisi, keiturunan dan faktor gaya hidup. Age int meirupakan faktor eise insial 

yang harus ada pada proseis te irjadinya suatu pe inyakit (Susilawaty eit al., 2020) 

Je inis-jeinis Age int yaitu: 

1. Age int Unsur Biologis 

Yang teirmasuk keidalam ageint unsur biologis adalah bakte iri, virus, fungi, 

rickeittsia, meitazoa dan protozoa. Age int meirupakan peinye ibab peinyakit yang 

be irbeida-be ida untuk seitiap peinyakit. 

2. Age int Unsur Kimia  

Zat kimia meirupakan salah satu faktor yang bisa me inye ibabkan timbulnya 

suatu peinyakit. Keibanyakan zat kimia te irse ibar di lingkungan meinjadi zat 

pe inceimar lingkungan. 

3. Age int Unsur Fisika  

Gangguang fungsi atau ke ilainan morfologi organ atau jaringan tubuh 

manusia seiringkali beirubah akibat keite irpaparan (eixposeid) manusia teirhadap 

ageint fisik. Teirmasuk dalam keilompok ini adalah sinar ultraviole it, sinar infra 

meirah, ke ibisingan, radiasi suhu panas, radiasi e ileiktromagneitik, eineirgy lain 

yang meinumpang pada se ibuah komponein lingkungan. 
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Be irbagai ageint fisik ini dipancarkan dari sume ibrnya me ilalui se ibuah 

pancaran atau radiasi atau dirambatkan me ilalui komponein 

lingkunganmisalnya be inda padat, beinda cair atau udara. Suhu panas dapat 

diapncarkan meilalui meidia udara, namun dapat pula dirambatkan me ilalui 

meidia, deimikian pula keibisingan, radiasi e ileiktro magneitic. 

4. Age int Faktor Nutrisi  

Nutrisi meirupakan hal yang peinting bagi tubuh manusia namun saat ini 

faktor nutrisi juga bisa me injadi ageint untuk teirjadinya peinyakit tidak meinular 

apabila dikonsumsi seicara beirle ibihan. 

5. Age int Faktor Gaya Hidup  

Ke ibiasaan seihari-hari juga bisa me inimbulkan risiko te irjadinya suatu 

pe inyakit seipeirti keibiasaan meingkonsumsi makanan siap saji yang be ire isiko 

untuk timbulnya peinyakit peinyakit tidak meinular, teikanan psikososial/ 

masalah keijiwaan yang bisa meimicu timbulnya peinyakit jasmaniah se ipeirti 

sakit lambung dan peinyakit gangguan jiwa itu se indiri. 

6. Age int Faktor Keiturunan  

Faktor ke iturunan se ipeirti buta warna, he imofili, mongolismei, diabe iteis, 

thalasseimia, keibotakan (alopeicia), peinyakit ini diturunkan ke i geine irasi 

be irikutnya kareina adanya gein yang tidak normal.(Susilawaty eit al., 2020) 

2.1.3.3 Einvironme int 

Lingkungan adalah se imua factor di luar individu yang dapat be irupa 

lingkungan fisik, biologi social e ikonomi. Be ibeirapa factor lingkungan adalah  

1. Lingkungan fisik missal air, tanah, tanah dan udara  

2. Lingkungan Biologis, se ipe irti orang tinggal di pe irmukiman padat peinduduk 

dan slum areia. 

3. Lingkungan Sosial lingkungan ke irja.  

4. Status Sosial eikonomi. 

Lingkungan meirupakan hal yang sangat de ikat deingan keihidupan manusia. 

Se itiap hari manusia se ilalu beirhubungan de ingan lingkungannya. Lingkungan 

dapat meimeingaruhi keise ihatan manusia. Apabila lingkungan yang ada 

dise ikitarnya tidak beirsih dan tidak layak me inurut standar keise ihatan maka 

akan dapat meinjadi sumbeir poteinsi dari peinyakit, seihingga dapat 

meingganggu ke ise ihatan atau juga dapat me inye ibabkan pe inyakit beirbasis 

lingkungan. Dalam artian kata bahwasanya lingkungan yang me imiliki kondisi 
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sanitasi yang buruk maka akan dapat me injadi sumbeir be irkeimbangnya 

pe inyakit. 

Pada seigitiga eipide imiologi juga teirdapat faktor lingkungan yang 

meirupakan faktor eikstrinsik yang teirdiri dari:  

a. Lingkungan Fisik  

Lingkungan seicara fisik meirupakan lingkungan yang be irkaitan deingan 

makhluk tak hidup atau dapat dikatakan be inda mati seipe irti peincahayaan, 

ke ibisingan, dan seibagainya. 

b. Lingkungan Biologi  

Me irupakan lingkungan yang beirkaitan juga deingan aktivitas makhluk 

hidup lainnya seipe irti mikroba, jamur dan se ibagainya yang dapat 

meimpe ingaruhi kualitas lingkungan dan dapat me inyumbang risiko untuk 

teirjadinya peinyakit. 

c. Lingkungan Kimia  

Lingkungan kimia ini be irhubungan deingan zat-zat yang beirbahan kimia, 

dan juga bahan bahan yang dapat me inimbulkan dampak pada lingkungan 

dari se igi kimianya contohnya peinggunaan Me itana yang beirleibihan dan 

se ibagainya.  

d. Lingkungan Sosial  

Faktor lingkungan meinjadi salah satu faktor pe ine intu dari teirjadinya seihat 

dan sakit seise iorang. Kareina meingingat bahwasanya lingkungan me irupakan 

se imua faktor luar dari suau individu. Pe irlunya upaaya peinceigahan teirjadi 

nya pe inyakit yang timbulkan kare ina lingkungan yang tidak layak, tidak 

se ihat dan tidak seisuai deingan standar keise ihatan yang ada. 

2.1.6 Analisis Spasial 

2.1.4.1 De ifinisi Spasial 

Spasial beirasal dari kata space i, yang pada dasarnya beirmakna ruang. Istilah 

spasial dibeirikan keipada se imua beinda atau feinome ina yang teirjadi di atas 

pe irmukaan bumi. Seilain itu, istilah spasial juga me inggambarkan hubungan 

antara seibuah feinomeina keijadian deingan se imua beinda dan feinomeina yang ada 

di peirmukaan bumi yang dipe irkirakan meimiliki hubungan satu sama lain. 

Apabila batasan ruang le ibih beirsifat man made i se ipeirti halnya tata ruang, maka 

istilah spasial leibih ceinde irung ke ipada eikosiste im. 
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2.1.4.2 De ifinisi Analisis Spasial 

Analisis spasial meirupakan keimampuan umum untuk meinyusun atau 

meingolah data spasial kei dalam beirbagai be intuk yang beirbe ida seideimikian rupa 

se ihingga mampu meinambah atau meimbe irikan arti baru atau arti tambahan. 

Analisis spasial dapat digunakan untuk meilakukan analisis peirse ibaran faktor 

risiko yang ditularkan oleih binatang nyamuk veiktor. SIG dapat digunakan untuk 

meimonitor peirkeimbangan peinyakit DBD yang meimbutuhkan peinanganan 

khusus dan ce ipat. Peinde ikatan spasial deingan peinggunaan SIG pe inting untuk 

dilakukan kareina deingan meinggunakan analisis dalam SIG dapat dikeitahui 

ke ipadatan peinduduk dan jeintik deingan keike irapan atau angka kasus DBD 

(Samal eit al., 2022) 

Ke ijadian peinyakit DBD meirupakan hasil reisultan dari hubungan antara 

variabeil lingkungan baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial deingan 

faktor geiografis di suatu wilayah administratif yang tidak seiimbang. Inteiraksi 

antara variabeil lingkungan deingan variabe il geiografis yang tidak seiimbang dapat 

meinimbulkan eifeik yang meingancam keise ihatan masyarakat, seihingga dipeirlukan 

upaya peinge indalian meilalui suatu manajeimein pe inyakit teirpadu be irbasis 

ke iwilayahan yang dapat meiminimalisir jumlah kasus dan faktor risiko seicara 

teirinteigrasi. Ada tiga meitode i e ise insial yang dapat digunakan untuk meilakukan 

manajeime in peinyakit di suatu wilayah, yang salah satunya adalah deingan 

meinggunakan analisis spasial (Samal eit al., 2022). 

2.1.4.3 Data spasial 

Data spasial adalaha data yang be ireife ire insi ge iografis atas reife ire intasi obyeik 

di bumi. Pada umumnya data spasial be irdasarkan peita yang be irisi inteirpreitasi 

dan proye iksi se iluruh pe inomeina yang ada di bumi. Fe inomeina te irse ibut beirupa 

fe inomeina buatan manusia maupun alamiah. Data spasial me imiliki 2 tipei yaitu: 

1. Data veiktor yaitu data yang dapat me inampilkan, meineimpatkan, dan 

meinyimpan data spasial de ingan meinggunakan titik-titik, garis, kurva dan 

poligon beise irta atribut-atributnya. Beintuk-be intuk dasar reipreise intasi data 

spasial ini, di dalam sisteim mode il data ve iktor, dideifinisikan oleih siste im 

koordinat karteisian dua dimeinsi (x, y). 

2. Data Reiste ir yaitu obyeik di peirmukaan bumi disajikan se ibagai eileime in 

matriks yang homoge in. Data re isteir meinampilkan, meine impatkan dan 
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meinyimpan data spasial de ingan meinggunakan struktur matriks atau pikse il-

pikse il yang meimbe intuk grid (Budiman, 2017) 

2.1.4.4 Peime iroseisan analisis spasial 

Pe inge ilolaan, peimrose isan dan analisa data spasial biasanya beirgantung 

de ingan modeil datanya. Peinge ilolaan, pe imroseisan dan analisa data spasial 

meimanfaatkan peimodeilan SIG yang be irdasar pada keibutuhan dan analisisnya. 

Analisis yang beirlaku pada peimrose isan data spasial seipe irti oveirlay, clip, 

inteirse ict, buffeir, que iry, union, meirge i. Yang mana dapat dipilih ataupun 

dikombinasikan.  

Pe imrose isan data spasial seipe irti dapat dilakukan deingan teiknik yang diseibut 

de ingan geioproceissing, pe imrose isan teirse ibut antara lain:  

1. Ove irlay adalah meirupakan peirpaduan dua layeir data spasial  

2. Clip adalah peirpotongan suatu areia beirdasar areia lain seibagai reife ireinsi 

3. Inteirse iction adalah peirpotongan dua areia yang meimiliki keisamaan 

karakteiristik dan criteiria  

4. Buffeir adalah meinambahkan areia di seikitar obye ik spasial teirte intu  

5. Que iry adalah seileiksi data beirdasar pada kriteiria teirteintu  

6. Union adalah peinggabungan atau kombinasi dua areia spasial beise irta 

atributnya yang beirbeida meinjadi satu  

7. Me irgei adalah peinggabungan dua data beirbe ida teirhadap feiaturei spasial, 

8. Dissolve i adalah meinggabungkan beibe irapa nilai beirbe ida beirdasar pada 

atribut teirteintu (Budiman, 2017). 

2.1.4.5 Je inis analisis spasial 

1. Analisis Teitangga Teirdeikat (Neiare ist Ne iighbor Analysis) 

Analisis teitangga teirdeikat adalah salah satu analisis yang digunakan 

untuk meinjeilaskan pola peirse ibaran dari titik-titik lokasi teimpat deingan 

meinggunakan peirhitungan yang meimpe irtimbangkan jarak, jumlah titik 

lokasi dan luas wilayah. Analisis ini me imiliki hasil akhir beirupa indeiks, 

dimana Indeiks yang dihasilkan akan meimiliki hasil antara 0 - 2,15. Nilai 0 

meinunjukkan bahwa polanya ceinde irung meimiliki tipei meinge ilompok 

(clusteir), se idangkan me indeikati 2,15 meimiliki tipei pola se iragam (reigular), 

se idangkan jika beirada di teingah nilainya meimiliki pola acak (random). 

(Budiman, 2017) 
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2. Analisa Buffeir 

Analisis buffeir digunakan untuk me ingide intifikasi daeirah se ikitar fitur 

ge iografis. Proseis ini meinghasilkan daeirah cakupan (rangei) di seikitar fitur 

ge iografis yang keimudian dapat digunakan untuk meingideintifikasi atau 

meimilih fitur beirdasarkan leitak obyeik yang be irada di dalam atau di luar 

batas buffeir. Hasil analisis buffeir ini adalah beintukan poligon di se ikitar 

objeik. Buffeir meirupakan salah satu fasilitas pada pe irangkat lunak GIS yang 

meimungkinkan kita meimbuat suatu batasan areia teirteintu dari obyeik yang 

kita inginkan. Buffeir juga meirupakan prose is analisis yang digunakan untuk 

meimbuat fitur tambahan di seikeililing fitur asli deingan meineintukan jarak 

teirte intu. Buffeir dapat digunakan untuk fe iaturei titik, garis maupun 

poligon.(Budiman, 2017) 

3. Analisa Oveirlay 

Ove irlay yaitu suatu sisteim informasi dalam beintuk grafis yang dibeintuk 

dari peinggabungan beirbagai peita individu (meimiliki informasi yang 

spe isifik). Agreigat dari kumpulan peita individu ini, atau yang biasa diseibut 

pe ita komposit, mampu meimbeirikan informasi yang leibih luas dan beirvariasi. 

Masing-masing peita dan tranparasi meimbeirikan informasi teintang 

komponein lingkungan dan sosial. Peita komposit yang dibeintuk akan 

meimbe irikan gambaran teintang konflik antara proyeik dan faktor lingkungan. 

a). Ove irlay Union yaitu untuk meimbuat cove irage i baru deingan meilakukan 

tumpukan dua coveirage i poligon. Ope irasi onion bisa dilakukan deingan 

se imua keiteintuan coveirage i harus dalam beintu poligon. Keiluaran 

conveirage i baru beirisi poligon kombinasi dan attribut ke idua conveirage i 

asal. 

b). Inteirse iction yaitu meimbuat coveirage i baru deingan cara meilakukan 

ove irlay dua himpunan fitur-fitur coveirage i Ke iluaran Coveirage i, hanya 

be irisi bagian fitur-fitur dalam areia yang te irisi oleih ke idua masukan dan 

meirupakan irisan dari coveirage i (Budiman, 2017) 

2.1.4.6 Manfaat analisis Spasial Bagi Ke ise ihatan 

Ke ise ihatan masyarakat adalah ilmu yang me impeilajari se iluruh peirsoalan 

ke ise ihatan di masyarakat. Salah satu hal peinting dalam meiningkatkan 

pe imbangunan keise ihatan masyarakat adalah meinganalisis se ibaran indikator 

ke ise ihatan. Analisisnya meincakup distribusi masukan, se ipe irti fasilitas dan 
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sumbe ir daya keise ihatan, seirta inteirve insi produk atau hasil keise ihatan masyarakat. 

Informasi teirse ibut dapat digunakan untuk meimantau dan meinge ivaluasi 

pe irmasalahan keise ihatan masyarakat untuk meimbantu meiningkatkan kineirja 

pe imbangunan keise ihatan beirdasarkan satuan wilayah. Informasi yang seiring 

dibicarakan di bidang keise ihatan adalah distribusi sumbeir daya keise ihatan, seirta 

ke ijadian peinyakit, baik peinyakit meinular maupun tidak meinular, seirta risiko 

lingkungan yang beirkontribusi teirhadap masalah keise ihatan masyarakat. Sudah 

meinjadi rahasia umum bahwa seimakin padat peinduduk suatu wilayah, maka 

se imakin beisar keimungkinan teirjadinya pe inyakit meinular di wilayah teirse ibut. 

Faktor lingkungan, peike irjaan, dan distribusi layanan keise ihatan dapat dianalisis 

se icara spasial (Eiryando, 2022). 

 

2.1.7 Siste im Informasi Ge iografi (SIG) 

2.1.5.1 De ifinisi SIG 

Istilah Sisteim Informasi Geiografis (SIG) meirupakan gabungan dari tiga 

unsur pokok se ibagai beirikut: 

1. Siste im: Kumpulan dari eile imein-e ileimein yang saling beirinteiraksi dalam 

lingkungan yang dinamis untuk meincapai tujuan teirte intu 

2. Informasi: Data yang diolah meinjadi beintuk yang leibih be irguna dan leibih 

be irarti bagi yang meineirimanya. 

3. Ge iografi: Ilmu yang meimpeilajari peirmukaan bumi deingan meinggunakan 

pe indeikatan keiruangan, eikologi, dan kompleiks wilayah (Pujayanti, Susilo, 

dan Puspitaningrum, 2014) 

Siste im Informasi Geiorafis (SIG) atau Ge ioraphical Information Syste im 

(GIS) me irupakan suatu sisteim informasi yang beirbasis komputeir, dirancang 

untuk beike irja deingan meinggunakan data yang meimiliki informasi spasial 

(be ireife ire insi keiruangan). Siste im informasi geiografis dapat meing-capturei, 

meinge iceik, me inginteigrasikan, meimanipulasi, meinganalisa, dan meinampilkan 

data yang seicara spasial meire ife ireinsikan ke ipada kondisi bumi. Siste im Informasi 

Ge iografis juga dideifinisikan seibagai Sisteim informasi yang digunakan untuk 

meimasukkan, meinyimpan, meimanggil ke imbali, meingolah, meinganalisis, dan 

meinghasilkan data beire ife ireinsi ge iografis atau data ge iospasial, untuk meindukung 

pe ingambilan keiputusan dalam peire incanaan dan peinge ilolaan peinggunaan lahan, 
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sumbe ir daya alam, lingkungan, transportasi, fasilitas kota, dan pe ilayanan umum 

lainnya (Veiritawati, Nova, dan Mastra, 2020) 

Se ibuah softwarei SIG harus me inyeidiakan fungsi dan tool yang mampu 

meilakukan peinyimpanan data, analisis dan me inampilkan informasi ge iografis. 

De ingan deimikian, eileime in yang harus teirdapat dalam kompone in software i GIS 

adalah:  

a. Tool untuk meilakukan input dan transformasi data geiografis 

b. Siste im Manajeime in Basis Data (DBMS)  

c. Tool yang meindukung que iry geiografis, analisis dan visualisasi  

d. Graphical Use ir Inteirfacei (GUI) untuk meimudahkan akseis pada tool 

ge iografi.  

Data dalam SIG dikeilompokkan dalam dua bagian, yaitu data spasial dan 

data non spasial. Data spasial meirupakan data yang meimuat teintang lokasi suatu 

objeik dalam peita beirdasarkan posisi geiografi objeik teirse ibut di dalam bumi 

de ingan meinggunakan sisteim koordinat. Data spasial me impunyai dua eileime in 

dasar, antara lain:  

1. Lokasi  

Lokasi umumnya meingacu pada leitak ge iografi suatu objeik dalam sisteim 

koordinat bumi, akan teitapi kodei ge iografi lainnya juga dapat dipeirgunakan. 

Se ibagai contoh, kodei pos.  

2. Atribut  

Data atribut adalah gambaran data yang teirdiri atas informasi yang reile ivan 

teirhadap suatu lokasi, seipe irti keidalaman, keitinggian, lokasi peinjualan. 

Sumbe ir-sumbeir data spasial teirmasuk peita keirtas, diagram, dan scan suatu 

gambar atau beintuk digitalnya kei dalam siste im (Munir, 2021) 

2.1.5.2 Kompone in SIG 

Kompone in peindukung SIG te irdiri dari lima komponein yang beike irja seicara 

teirpadu yaitu peirangkat keiras, pe irangkat lunak, data, manusia dan meitodei, yang 

dapat diuraikan se ibagai beirikut: 

1. Pe irangkat keiras  

Pe irangkat keiras GIS adalah peirangkat fisik yang meirupakan bagian dari 

siste im komputeir yang meindukung analisis dan peime itaan geiografis. 

Pe irangkat keiras SIG me impunyai ke imampuan untuk meinyajikan gambar 

de ingan reisolusi dan ke iceipatan yang tinggi se irta meindukung ope irasi databasei 
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de ingan volumei data yang beisar se icara ceipat. Peirangkat keiras GIS teirdiri 

dari input data, peingolahan data, dan me inceitak hasil proseis. Be irikut 

pe imbagiannya beirdasarkan proseisnya:  

a. Input data: mouse i, digitizeir, scanne ir 

b. Pe ingolahan data: harddisk, proceissor, RAM, VGA card. 

c. Output data: plotteir, printe ir, filteir. 

2. Pe irangkat Lunak (Softwarei)  

Pe irangkat lunak digunakan untuk meilakukan proseis pe inyimpanan, 

analisa dan visualisasi data (data spasial dan non spasial). Peirangkat lunak 

yang harus diseirtakan dalam komponein GIS adalah:  

a. Alat untuk meimasukkan dan meimanipulasi data GIS  

b. Siste im manajeimein basis data (DBMS)  

c. Alat untuk meinganalisis data  

d. Alat untuk meinampilkan data dan hasil analisis 

3. Data 

Pada prinsipnya data pe indukung GIS ada dua, yaitu:  

a. Data spasial  

Data spasial meirupakan gambaran nyata suatu wilayah teirteintu di 

pe irmukaan bumi. Biasanya direipre ise intasikan dalam beintuk grafik, peita, 

gambar dalam format digital dan disimpan dalam beintuk koordinat x,y 

(veiktor) atau dalam beintuk gambar deingan nilai teirteintu (raste ir).  

b. Data non spasial (atribut) 

Data non spasial meirupakan data yang be irbeintuk tabeil, dimana 

tabeil teirse ibut me imuat informasi yang dimiliki oleih objeik dalam data 

spasial. Data ini beirbe intuk data tabular yang teirinteigrasi de ingan data 

spasial yang ada. 

4. Manusia 

Manusia meirupakan inti eileimein dari SIG kareina manusia adalah 

pe ireincana dan peingguna dari SIG. Pe ingguna SIG me impunyai tingkatan 

se ipe irti pada sisteim informasi lainnya, dari tingkat spe isialis teiknis yang 

meinde isain dan meinge ilola sisteim sampai pada peingguna yang me imanfaatkan 

SIG untuk me imbantu peike irjaannya se ihari hari.  

5. Me itodei 
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Me itodei yang digunakan dalam SIG akan beirbe ida untuk seitiap 

pe irmasalahan. SIG yang baik teirgantung pada aspeik de isain dan aspe ik riil-

nya (Ve iritawati eit al., 2020) 

2.1.5.3 Manfaat SIG dalam Ke ise ihatan Masyarakat 

Salah satu teiknologi geiospasial yaitu siste im informasi geiografi meirupakan 

siste im yang dapat meingumpulkan, meinge ilola, meimanipulasi, dan 

meimvisualisasikan data spasial (keiruangan) dan siste im informasi yang dapat 

digunakan di beirbagai bidang, salah satunya dibidang keise ihatan masyarakat, 

khususnya e ipideimiologi. Manfaat Sisteim Informasi Geiografis (GIS) Bidang 

ke ise ihatan masyarakat yaitu meinilai Risiko dan ancaman keise ihatan masyarakat, 

untuk meimahami distribusi peinyakit dan Inve istigasi wabah, digunakan untuk 

Pe ire incanaan dan peilaksanaan program layanan keise ihatan, seimeintara dapat juga 

digunakan untuk eivaluasi dan peimantauan program. Keiteirse idiaan informasi 

ge iospasial yang akurat dan teirpeircaya meiningkatkan peingambilan keiputusan 

Me injadi leibih e ifisiein, e ifeiktif dan komunikatif (Yuliana, 2020). 

2.1.5.4 Manfaat SIG 

De ingan adanya SIG, akan le ibih mudah untuk meilihat feinomeina ke ibumian 

dari leibih banyak sudut pandang yang le ibih baik. SIG dapat me ingakomodasi 

pe inyimpanan, Me improseis dan me inampilkan data spasial digital bahkan 

Inteigrasikan beirbagai data mulai dari gambar Sate ilit, foto udara, pe ita, dan 

bahkan statistik. Deingan Keiteirse idiaan komputeir se iceipat dan seibeisar saat ini, 

SIG akan mampu meingolah data dan me inampilkannya deingan ceipat dan akurat. 

SIG juga me ingakomodasi dinamika dan pe imutakhiran data meinjadi leibih mudah 

(Wibowo, Kaneidi, dan Jumadi, 2015). 

 

2.1.8 Analisis Koreilasi 

2.1.6.1 De ifinisi Koreilasi 

Kore ilasi dapat diartikan se ibagai hubungan. Namun ke itika dikeimbangkan 

leibih jauh, koreilasi tidak hanya dapat dipahami se ibatas peinge irtian teirse ibut. 

Kore ilasi meirupakan salah satu teiknik analisis data statistik yang digunakan 

untuk meincari hubungan antara dua variabe il atau leibih yang be irsifat kuantitatif. 

Dua variabeil atau leibih dikatakan beirkore ilasi apabila peirubahan pada variabe il 

yang satu akan diikuti pe irubahan pada variabe il yang lain seicara teiratur deingan 
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arah yang sama (koreilasi positif) atau be irlawanan (koreilasi neigatif) (Hartono, 

2019). 

2.1.6.2 De ifinisi Analisis Koreilasi 

Kore ilasi (Corre ilational) adalah seibuah prose is pe ine ilitian yang dimaksudkan 

untuk meineintukan hubungan antara dua variabe il atau leibih, atau seibuah prose is 

pe ineilitian untuk me inggunakan beisarnya hubungan teirse ibut guna meimbuat 

se ibuah preidiksi atau peirkiraan. 

Pe ine ilitian koreilasi adalah peine ilitian yang dilakukan untuk me inde iteiksi se ijauh 

mana variasi variasi pada suatu faktor be irkaitan deingan variasi-variasi pada satu 

atau leibih faktor lain beirdasarkan pada koe ifisiein kore ilasi (Hartono, 2019). 

 

2.1.6.3 Ciri-ciri analisis koreilasi 

1 Pe ine ilitian koreilasi dilakukan bila variabe il-variabeil yang diteiliti rumit atau 

tak dapat diteiliti deingan meitodei e ikspe irimeintal atau tak dapat dimanipulasi. 

Data yang digunakan adalah data yang peiristiwanya sudah teirjadi. 

Se idangkan peine ilitian e ikspe irime in data yang digunakan adalah data yang 

diambil peiristiwanya be ilum teirjadi, atau akan teirjadi dalam be intuk data yang 

diambil dari hasil peirlakuan. 

2 Studi koreilasi meimungkinkan peingukuran beibe irapa variabeil dan saling 

hubungannya seicara se ireintak dalam keiadaan reialistiknya. Ada peineilitian 

kore ilasi bivariatei (dua variabeil) dan ada pe ineilitian koreilasi multivariatei 

(leibih dari dua variabeil).  

3 Output dari koreilasi adalah taraf atau tinggi-reindahnya saling hubungan dan 

bukan ada atau tidak adanya saling hubungan teirse ibut. Be isarnya kore ilasi 

dinyatakan dalam beintuk koeifisiein koreilasi yang beisarnya antara -1 sampai 

+1. Tidak ada koeifisiein koreilasi (angka kore ilasi) yang beisarnya leibih keicil 

dari -1 dan leibih beisar dari +1. Kalau hal itu teirjadi maka bisa dipastikan 

adanya keisalahan peirhitungan.  

4 Pe ine ilitian koreilasi juga dapat digunakan untuk meiramalkan variabeil teirteintu 

be irdasarkan variabeil beibas. Pre idiksi variabe il beibas teirhadap variabeil teirikat 

dinyatakan dalam beintuk peirsamaan reigre isi, baik reigreisi se ide irhana (satu 

variabeil Y dipreidiksi deingan satu variabe il X) maupun reigreisi ganda (satu 

variabeil Y dipreidiksi de ingan leibih dari satu variabeil X) (Hartono, 2019). 
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2.1.6.4 Te iknik Peirtimbangan Analisis Kore ilasi 

Ada be ibeirapa peirtimbangan bila seiorang pe ineiliti akan meimilih teiknik koreilasi.  

1. Tujuan peine ilitian, bila tujuan peineilitian untuk meilihat beisarnya hubungan 

akan beirbe ida teiknik analisisnya bila tujuan pe ineilitiannya untuk meilakukan 

pre idiksi variabeil beibas teirhadap variabeil teirikutanya, atau tujuan 

pe ineilitiannya untuk meilihat seibe irapa beisar peingaruh variabeil beibas teirhadap 

variabeil teirikatnya.  

2. Je inis data peine ilitian, bila seiorang peine iliti akan meilakukan koreilasi data ratio 

dan inteirval akan beirbeida teiknik analisisnya kalau data yang akan 

dikoreilasikan data ordinal dan nominal, akan beirbe ida lagi teiknik analisisnya 

kalau data yang akan dikoreilasikan antara data ratio atau inteirval deingan data 

ordinal atau nominal. Oleih kareina itu je inis data akan meine intukan teiknik 

analisis yang akan digunakan.  

3. Prasyarat analisis, ada beibe irapa prasyarat analisis yang meisti dipeinuhi 

se ibe ilum meine intukan teiknik analisis. Prasyarat analisis teirse ibut me iliputi, uji 

normalitas, uji homogeinitas, uji lineiaritas dan uji multikolineiaritas. Misalnya 

jika data yang akan dikoreilasikan normal dan lineiar bisa meinggunakan teiknik 

analisis koreilasi product momeint. Namun bila data yang akan dikoreilasikan 

tidak normal dan tidak lineiar, makan gunakan teiknik analisis koreilasi 

kontingeinsy. ko hal yang meisti dilakuakn untuk meineintukan teiknik analisis 

kore ilasi. ihat hanya Jeinis data yang akan digunakan (Hartono, 2019) 

2.1.6.5 Te iknik Analisis Koreilasi 

Ada be ibeirapa macam teiknik peirhitungan kore ilasi yaitu :  

1. Teiknik koreilasi product momeint (product momeint correilation). Teiknik ini 

digunakan bila datanya beirsifat kontiniu, homogein dan re igre isinya linieir. Je inis 

data yang dikoreilasikan adalah data inteirval deingan data inteirval, data ratio 

de ingan data ratio, data ratio deingan data inteirval dan data inteirval de ingan data 

ratio.  

2. Teiknik kore ilasi tata jeinjang (rank diffe ireince i corre ilation atau rank ordeir 

corre ilation). Teiknik ini digunakan bila subjeiknya seibagai sampeil (N) 

jumlahnya antara 10 – 29 orang. Data yang akan dikoreilasikan adalah data 

ordinal atau data beirjeinjang, misalnya ke idudukan rangking 1, 2, 3, 4 dan 

se iteirusnya.  
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3. Teiknik koreilasi Phi (Phi Coeificieint Corre ilation). Teiknik ini digunakan bila data 

yang akan dikore ilasikan adalah data yang beinar-beinar dikotomik (teirpisah 

se icara tajam) atau variabeil diskrit murni. Misalnya data jeinis ke ilamin, laki laki 

dan peire impuan, data hasil ujian, lulus dan tidak lulus dan lain-lain.  

4. Teiknik kore ilasi koeifisiein kontingeinsi (contingeincy coeifficieint corre ilation). 

Teiknik ini digunakan bila dua variabeil yang akan dikoreilasikan beirbeintuk 

kateigori atau ge ijala ordinal. Misalnya data tingkat peindidikan teirdiri dari SD, 

SMP SMA dan Pe irguruan Tinggi. Data tingkat keirajinan kei peirpustakaan teirdiri 

dari rajin, seidang dan malas.  

5. Teiknik kore ilasi point biseirial (point biseirial corre ilation). Teiknik ini digunakan 

bila dua variabeil yang akan dikoreilasikan variabeil peirtama beirbe intuk variabeil 

kontiniu, misalnya seikor hasil teis. Se idangkan variabeil keidua beirbe intuk variabeil 

diskrit murni (misalnya beitul salah).  

6. Teiknik koreilasi seirial. Te iknik ini digunakan bila dua variabeil yang 

dikoreilasikan variabeil pe irtama beirbe intuk variabeil be irskala ordinal se idangkan 

variabeil keidua beirbeintuk inteirval. Misalnya koreilasi preistasi beilajar deingan 

ke iaktifan dalam beirdiskusi (aktif, seidang, pasif). Ada beibe irapa teiknik koreilasi 

se irial seisuai deingan jumlah kateigori variabe ilnya.  

a. Kore ilasi dwi se irial, bila data variabeil yang akan dikoreilasikan teirdiri 

dari dua kateigori dise ibut kore ilasi dwi se irial. Misalnya variabeil tingkat 

ke irajinan teirdiri dari kateigori rajin dan malas. 

b. Kore ilasi tri seirial, bila data variabeil yang akan dikoreilasikan teirdiri dari 

tiga kateigori diseibut koreilasi tri seirial. Misalnya variabeil tingkat 

ke irajinan teirdiri dari kateigori rajin, seidang dan malas. 

c. Kore ilasi catur seirial, bila data variabeil yang akan dikoreilasikan teirdiri 

dari eimpat kateigori diseibut koreilasi catur seirial. Misalnya variabeil 

tingkat keirajinan teirdiri dari kateigori sangat rajin, rajin, malas dan 

sangat malas.  

d. Kore ilasi panca seirial, bila data variabeil yang akan dikoreilasikan teirdiri 

dari lima kateigori diseibut kore ilasi panca seirial. Misalnya variabeil 

tingkat keirajinan teirdiri dari kateigori sangat rajin, rajin, seidang, malas 

dan sangat malas.  

7. Teiknik koreilasi point seirial. Teiknik ini digunakan bila data yang 

dikoreilasikan variabeil peirtama meirupakan geijala nominal seidangkan 
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variabeil keidua ge ijala inteirval. Misalnya kore ilasi antara jeinis ke ilamin deingan 

ke icakapan beirbahasa (Hartono, 2019). 

 

2.1.Keirangka Te iori 

Ke irangka teiori meirupakan keirangka yang meinggambarkan hubungan hipote isis 

antara satu atau le ibih faktor de ingan suatu situasi masalah. De ingan de imikian, 

faktor-faktor yang teilah disajikan dalam se iksi se ibeilumnya disinteisis se ide imikian 

rupa se ihingga dalam keirangka teiori teirgambar hubungan hipote iis antara satu atau 

leibih faktor deingan situasi masalah (Sutriyawan, 2021). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



46 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 13 Keirangka Teiori 

Sumbe ir : Modifikasi Teiori Gordon (1944), (Susilawaty eit al., 2020). 

1. Umur 

2. Jenis Kelamin 

3. Ras 

 

Agent  

(Penyebab) 

Host (Pejamu) 

Sebaran 

Nyamuk 

Environment 

(Lingkungan) 

1. Virus Dengue 

2. Nyamuk Aedes Aegypty 

3. Larva 

1. Lingkungan Fisik 

a. Kondisi geografis 

b. Kelembaban  

c. Suhu  

2. Lingkungan Biologi 

a. Tumbuhan  

b. Hewan  

c. Bakteri  

d. Jamur  

3. Lingkungan Kimia 

PH Air 

4. Lingkungan Sosial 

a. Perilaku  

b. Kepadatan penduduk 

 


